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Intisari 
 

PT Angkasa Pura II (Persero) merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak 

dibidang jasa. Semakin banyaknya Bandar Udara yang dikelola PT Angkasa Pura II 

(Persero) dan semakin pesatnya pertumbuhan bisnis penerbangan di Indonesia, maka 

kebutuhan dan pengelolaan SDM PT Angkasa Pura II (Persero) menjadi semakin 

kompleks. Proses penyusunan Man Power Planning yang dilakukan oleh PT Angkasa Pura 

II (Persero) saat ini hanya memperhatikan tingkat pemenuhan di masing-masing unit dan  

Kantor Cabang. Pada tahun 2016 produktivitas perusahaan meningkat 6% namun pada 

tahun 2017 diperkirakan produktivitasnya menjadi -7,75%. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi metode pelaksanaan  Man Power Planning PT Angkasa Pura II (Persero) 

agar produktivitas tidak menurun tajam seperti yang diperkirakan. Proses evaluasi Man 

Power Planning tersebut dilakukan dengan menggunakan data tahun 2010 hingga tahun 

2016 dan data proyeksi tahun 2017 sampai tahun 2020. Data tersebut terdiri dari revenue 

atau pendapatan usaha dan Aircraft Movement. Metode Man Power Planning yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi antara kebutuhan SDM dengan revenue, pergerakan pesawat, 

pergerakan pemumpang, dan pergerakan kargo. Output analisis regresi linier dari 

keempat faktor menunjukkan bahwa pergerakan penumpang memiliki korelasi positif 

dengan nilai R square sebesar  35,24%. Hasil penelitian ini mampu menyusun  Man Power 

Planning usulan yang mampu mereduksi penurunan produktivitas perusahaan dari -7,75% 

menjadi -0,17%. 

 

Kata kunci:Man Power Planing, Produktivitas , Analisis Regresi Linier 

 

 

1. Pendahuluan 

Man Power Planning atau biasa disebut Human Resource Planning merupakan suatu 

langkah menempatkan seseorang dengan keahlian yang tepat, dengan jumlah yang tepat, dan pada 

posisi yang tepat untuk menunjang tercapainya tujuan suatu organisasi (Dessler,1999; Noe, 

2003;Gazperz, 2004). Man Power Planning sangat dibutuhkan dalam dunia Industri karena Man 

Power Planning akan menentukan produktivitas organisasi (Kenna dan Nic , 2011). 

PT Angkasa Pura II (Persero) sebagai salah satu perusahaan BUMN yang bergerak dibidang 

jasa kebandarudaraan bertujuan menjalankan pengelolaan dan pengusahaan dalam bidang jasa 

kebandarudaraan dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi SDM yang dimiliki dan 

penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. PT Angkasa Pura II (Persero) diharapkan 

dapat menghasilkan produk dan  layanan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan masyarakat. 

Semakin banyaknya Bandar Udara yang dikelola dan semakin pesatnya pertumbuhan bisnis 

penerbangan di Indonesia, maka kebutuhan dan pengelolaan SDM PT Angkasa Pura II (Persero) 

menjadi semakin kompleks. Saat ini kebutuhan SDM PT Angkasa Pura II (Persero) mencapai 

5450 pegawai pada tahun 2016. PT Angkasa Pura II (Persero) memerlukan Man Power Planning 
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yang baik dan tepat untuk mencapai efisensi SDM yang ada. Man Power Planning sangat 

menentukan produktivitas suatu perusahaan. Menurut Cahyani (2005) jumlah pegawai yang 

banyak belum tentu dapat meningkatkan penghasilan perusahaan dan menurut Bacal (1999)  

jumlah pegawai yang tidak sesuai kebutuhan tidak akan membantu perusahaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Untuk itu PT Angkasa Pura II (Persero) harus membuat Man Power Planning 

yang sesuai kebutuhan perusahaan untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi. Penelitian 

lain terkait Man Power Planning telah dilakukan oleh Escheikh et al. (2014), Jones et al. (2015), 

Gao et al. (2013).  

Banyak faktor yang seharusnya dipertimbangkan dalam pembentukan Man Power Planning, 

seperti faktor capital, profit, inestasi, dan GNP (Ainsworth, 2007; Amstrong, 1994). Dalam 

melakukan proses Man Power Planning, saat ini PT Angkasa Pura II (Persero) hanya 

memperhatikan tingkat pemenuhan SDM berdasarkan formasi yang telah dibuat serta proyeksi 

jumlah pensiun setiap tahunnya. PT Angkasa Pura II (Persero) belum memperhatikan korelasi 

antara penambahan jumlah SDM dengan pertumbuhan bisnis dan operasional perusahaan 

(revenue, pergerakan penumpang, pergerakan pesawat, dan pergerakan kargo). Padahal menurut 

Notoadmodjo (2003) dalam menentukan Man Power Planning terdapat faktor – faktor yang perlu 

diperhatikan antara lain : produktifitas, workload unit, revenue, EBITDA (Earning before 

interest, tax, depresiation & Amortation), dan Aircaraft Movement (passanger movement and 

cargo movemant). 

Pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi terhadap metode pelaksanaan Man Power 

Planning PT Angkasa Pura II (Persero) berdasarkan workload analysis. Penelitian lain terkait 

workload analysis  telah dilakukan oleh Jones et al. (2015), Escheikh  et al. (2017), Beloglazov 

et al. (2012) dan Mun et al. (2017). Proses evaluasi Man Power Planning PT Angkasa Pura II 

(Persero) dilakukan dengan menggunakan data tahun 2010 hingga proyeksi sampai tahun 2020. 

Data tersebut terdiri dari revenue atau pendapatan usaha dan aircraft movement. Metode Man 

Power Planning yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier. Analisis 

regresi Linier digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel (Walpole dan 

Myes, 1996). Variabel –variabel penelitian ini adalah data korelasi antara kebutuhan SDM dengan 

revenue atau pendapatan usaha, pergerakan pesawat, pergerakan pemumpang (Passanger 

movement), dan pergerakan cargo (Cargo movement) yang berdasarkan pada penelitian 

sebelumnya dengan t-test hipotesis oleh Rietveld (2015).  Analisis tersebut dilakukan untuk 

mengetahui faktor manakah yang paling berkolerasi terhadap kebutuhan SDM di PT Angkasa 

Pura II (Persero).   

 

2. Metodologi 

Penelitian ini dilakukan di PT Angkasa Pura II (Persero). Penulis dalam melaksanakan 

penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan untuk melihat permasalahan yang terjadi secara 

langsung di PT Angkasa Pura II (Persero). Peneliti menentukan dilema manajemen berkaitan 

dengan pembentukan Man Power Planing perusahaan saat ini yang menyebabkan perkiraan 

penurunan produktivitas di tahun 2017. Selain itu, studi literatur dilakukan peneliti untuk 

memperdalam dasar teori yang berkaitan dengan dilema managemen. 

Data dikumpulkan melalui observasi terhadap data jumlah SDM setiap tahun, data proyeksi 

revenue perusahaan pada Unit Human Capital dan data proyeksi pergerakan penumpang, 

pergerakan pesawat dan pergerakan kargo pada Unit Perencanaan Strategis PT Angkasa Pura 

(Persero). Penurunan produktivias perusahaan terindikasi dari penyusunan Man Power Planning 

yang kurang tepat, yaitu penyusunan Man Power Planning yang hanya mempertimbangkan 

pemenuhan jumlah SDM di masing-masing Unit. Data tersebutdigunakan untuk menentukan 

faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kebutuhan SDM Perusahaan atau Man Power 

Planning serta metode Man Power Planning seperti apa yang mampu memperbaiki produktivitas 

perusahaan. Pengolahan data melibatkan uji hoptesis sebagai berikut. 
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H0 :  apakah terdapat korelasi antara kebutuhan SDM dengan faktor proyeksi peningkatan 

revenue.  

H0 :  apakah terdapat korelasi antara kebutuhan SDM dengan faktor proyeksi peningkatan 

pergerakan penumpang. 

H0 :  apakah terdapat korelasi antara kebutuhan SDM dengan faktor proyeksi peningkatan 

pergerakan pesawat.  

 H0 : apakah terdapat korelasi antara kebutuhan SDM dengan faktor proyeksi peningkatan 

pergerakan kargo.  

Perhitungan dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana. Dari keempat faktor tersebut  

salah satu yang paling berpengaruh akan dijadikan dasar dalam penyusunan man power planning 

usulan. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Man Power Planning PT Angkasa Pura II (Persero) yang Digunakan Saat Ini 

Data yang digunakan dalam penyusunan Man Power Plaanning PT Angkasa Pura II 

(Persero) adalah forecast kebutuhan pegawai, pensiunan, dan presentase pemenuhan yang ingin 

dicapai tahun 2016 sampai tahun 2020 yang ditetapkan oleh perusahaan secara keseluruhan sesuai 

pemenuha posisi masing-masing unit. Man Power Planning perusahaan mempertimbangkan 

pemenuhan SDM berdasarkan formasi yang telah dibuat serta proyeksi jumlah pensiun setiap 

tahunnya di setiap unit pada seluruh cabang  perusahaan dapat dilihat pada tabel 1. 

  Tabel 1. Data Kebutuhan SDM PT Angkasa Pura II (Persero)  

Keterangan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Formasi 7.166 7.264 7.107 7.227 7.129 

Presentase 76% 84% 90% 93% 95% 

Pensiun 108 173 145 121 124 

Eksis 5.558 5.450 6.134 6.418 6.696 

Jumlah 

SDM 5.450 6.134 6.418 6.696 6.796 

Rekrut 857 429 399 224 135 

Calon 

Pegawai   857 429 399 224 

  

3.2. Produktivitas SDM PT Angkasa Pura II (Persero) Saat Ini

Pada Man Power Planing yang ditunjukan Tabel 1. setiap tahun PT Angkasa Pura II 

(Persero) melakukan rekrutmen eksternal sejumlah 429 ditahun 2017, 399 ditahun 2018, 224 

ditahun 2019, dan 135 ditahun 2020. Dengan jumlah rekrutmen tersebut, menghasilkan 

produktivitas yang ditunjukkan tabel 2. 

Tabel 2. Data Produktivitas SDM PT Angkasa Pura II (Persero)  

Keterangan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Revenue 

(Rupiah) 

6.911.168.69

1.705 

8.124.629.57

6.208 

8.569.331.53

8.290 

9.101.846.15

7.646 

9.505.592.59

5.921 

WLU 100.305.759 104.148.680 108.141.930 112.291.457 116.603.442 

Jumlah SDM 5.450 6.134 6.418 6.696 6.796 

Produktivitas 
18.404,7264

2 

16.978,9175

1 

16.849,7865

4 

16.769,9308

5 

17.157,6577

4 
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Keterangan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Pertumbuhan 

produktivitas 
6% -7.75% -0.76% -0,47% 2,31% 

Revenue/Empl

oyee 

(Rupiah/orang) 

1.268.104.34

7 

1.324.523.89

6 

1.335.202.79

5 

1.359.296.02

1 

1.398.704.03

1 

Pertumbuhan 

Revenue/ 

Employee 

3.50% 4.45% 0.81% 1.80% 3.01% 

Produktivitas SDM perusahaan diperhitungkan berdasarkan faktor-faktor : Work Load Unit 

formasi yang telah dibuat serta proyeksi jumlah pensiun setiap tahunnya. Dari hasil perhitungan 

Man Power Planning dapat diketahui produktifitas pegawai (WLU/employee dan 

Revenue/employee).  

 

3.3. Analisi Regresi Faktor Penentu  

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan pertumbuhan produktivitas yang terus menurun mulai 

dari tahun 2017. Dengan pertumbuhan produktivitas yang terus menurun, maka perusahaan perlu 

melakukan evaluasi terhadap Man Power Planning perusahaan. Faktor pemenuhan SDM 

berdasarkan formasi yang telah dibuat serta proyeksi jumlah pensiun setiap tahunnya belum 

cukup untuk di jadikan dasar pembuatan Man Power Planning. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan faktor lain untuk merancang ulang man power planning perusahaan. 

Faktor penentu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) Pendapatan usaha; (2) 

Pergerakan penumpang; (3) Pergerakan pesawat; (4) Pergerakan kargo. Korelasi dari keempat 

faktor menghasilkan kesimpulan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rekap Faktor Penentu Man Power Planning 

Faktor Penentu Kesimpulan  

Pendapatan Usaha Pendapatan usaha tidak memiliki pengaruh terhadap 

jumlah SDM di PT Angkasa Pura II (Persero), 

Pergerakan 

Pesawat  

Pergerakan pesawat memiliki pengaruh terhadap 

jumlah SDM di PT Angkasa Pura II (Persero) 

Pergerakan 

Penumpang 

Pergerakan Penumpang memiliki pengaruh terhadap 

jumlah SDM di PT Angkasa Pura II (Persero) 

Pergerakan Kargo Pergerakan Kargo memiliki pengaruh terhadap 

jumlah SDM di PT Angkasa Pura II (Persero) 

 

Perencanaan kebutuhan SDM atau Man Power Planning sesuai dengan regresi linier yang 

dilakukan dipengaruhi oleh pergerakan pesawat, pergerakan penumpang dan pergerakan kargo. 

Berdasarkan proyeksi faktor peningkatan kebutuhan SDM hingga tahun 2020, faktor pergerakan 

penumpang adalah faktor yang paling mungkin untuk dijadikan acuan. Man Power Planning PT 

Angkasa Pura II (Persero) dengan rancangan pada tabel 4. 

Tabel 4. Faktor Peningkatan Pergerakan Penumpang 

Tahun 
Pergerakan 

Penumpang 
Jumlah SDM 

Faktor 

Peningkatan 

2010 62.610.741 4.058  

2011 72.315.120 5.413  

2012 82.020.591 5.523  

2013 86.354.063 4.808  
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Tahun 
Pergerakan 

Penumpang 
Jumlah SDM 

Faktor 

Peningkatan 

2014 85.131.033 5.221  

2015 88.307.935 5.579  

2016 91.840.252  1,04 

2017 95.513.862  1,08 

2018 99.334.417  1,12 

2019 103.307.793  1,17 

2020 107.440.105  1,21 

 

Faktor peningkatan dihitung dengan cara membandingkan jumlah kebutuhan tahun 

sekarang dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan faktor peningkatan tersebut kebutuhan SDM PT 

Angkasa Pura II (Persero) diperkirakan seperti yang terlihat  pada tabel 5. 

Tabel 5  Faktor Peningkatan Pergerakan Penumpang 

Tahun Kebutuhan SDM 

2016 5787 

2017 6019 

2018 6259 

2019 6510 

2020 6770 

 

3.4. Man Power Planning Usulan PT Angkasa Pura II (Persero) 

Perencanaan kebutuhan SDM atau Man Power Planning sesuai dengan regresi linier yang 

dilakukan menunjukkan proyeksi faktor peningkatan kebutuhan SDM hingga tahun 2020 

berkorelasi dengan faktor pergerakan penumpang. Oleh karena itu Man Power Planning PT 

Angkasa Pura II (Persero) Usulan dirancangan sebagai berikut pada tabel 6. 

Tabel 6. Man Power Planning Usulan 

Keterangan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Formasi 7.166 7.264 7.107 7.227 7.129 

Presentase 81% 83% 88% 90% 95% 

Pensiun 108 173 145 121 124 

Eksis 5.558 5.787 6.134 6.418 6.696 

Jumlah Karyawan 

yang diperlukan 
5.787 6.019 6.259 6.510 6.770 

Rekrut 
337 405 270 213 198 

Calon Pegawai   337 405 270 213 

 

Cara perhitungan man power planing tabel di atas adalah sebagai berikut: 

1. Formasi, jumlah pekerja eksis  dan jumlah karyawan yang diperlukan tahun 2016 digunakan 

sebagai patokan perhitunga pertama. 

2. Presentase pemenuhan karyawan adalah hasil perbandingan jumlah karyawan dengan formasi 

3. Jumlah karyawan yang perlu direkrut diperoleh dari jumlah karyawan yaang diperlukan 

dikurangi karyawan eksis ditambah jumlah pensiun. 
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4. Calon pegawai adalah total karyawan yang akan direkrut pada tahun sebelumnya. 

 

3.5. Produktivitas SDM PT Angkasa Pura II (Persero) Baru 

Dari Man Power Planning usulan didapatkan produktivitas PT Angkasa Pura II (Persero) 

sebagai berikut yang dapat dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Tingkat produktivitas SDM Baru 

Keterangan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Revenue 

(Rupiah) 

6.911.168.691.7

05 

8.124.629.576.2

08 

8.569.331.538.2

90 

9.101.846.157.6

46 

9.515.529.595.9

21 

WLU 100.305.759 104.148.680 108.141.930 112.291.457 116.603.442 

Jumlah SDM 5.787 6.019 6.259 6.510 6.770 

 

Produktivitas 
17.332,94609 17.303,31949 17.277,82873 17.249,07174 17.223,55126 

Pertumbuhan 

produktivitas 
2,00% -0,17% -0,15% -0,17% -0,15% 

Revenue/ 

Employee 
1.194.257.593 1.349.830.466 1.369.121.511 1.398.133.050 1.405.543.515 

Pertumbuhan 

Revenue/ 

Employee 

3,50% 13,03% 1,43% 2,12% 3,01% 

 

3.6. Analisis Perbandingan Metode Eksis dan Metode Usulan  

Berikut merupakan tabel perbandingan produktivitas man power planning dengan metode 

saat ini yang  berdasarkan tingkat pemenuhan kebutuhan SDM masing-masing unit dengan man 

power planning usulan yang mempertimbangkan faktor peningkatan pergerakan penumpang 

dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Perbandingan Metode Saat Ini dan Metode Usulan 

Tahun 

  

Metode Usulan Metode Saat Ini 

Jumlah 

SDM 

Pertumbuhan 

Produktivitas 
Revenue/Employee 

Jumlah 

SDM 

Pertumbuhan 

Produktivitas 
Revenue/Employee 

2016 5787 2,00% 1.194.257.593 5450 6% 1.268.104.347 

2017 6019 -0,17% 1.349.830.466 6134 -7.75% 1.324.523.896 

2018 6259 -0,15% 1.369.121.511 6418 -0.76% 1.335.202.795 

2019 6510 -0,17% 1.398.133.050 6696 -0,47% 1.359.296.021 

2020 6770 -0,15% 1.405.543.515 6796 2,31% 1.398.704.031 
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Tabel di atas menunjukan dengan metode usulan produktivitas perusahaan cenderung lebih 

stabil dibandingkan dengan produktivitas metode saat ini. Sesuai perhitungan, produktivitas saat 

ini menurun tajam pada tahun 2017 yaitu sebesar -7.75%. Dengan menggunakan metode usulan 

hal tersebut dapat direduksi menjadi -0.17%. selain produktivitas yang lebih stabil, dengan man 

power planning usulan revenue/employee perusahaan juga akan meningkat. Hal ini akan 

menguntungkan bagi employee maupun bagi perusahaan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang 

dianggap paling berpengaruh terhadap kebutuhan jumlah kebutuhan SDM PT Angkasa Pura II 

(Persero) adalah pergerakan penumpang (passanger movement). Metode Man Power Planning 

yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi antara kebutuhan SDM dengan revenue atau pendapatan usaha, pergerakan 

pesawat, pergerakan pemumpang (Passanger Movement), dan pergerakan cargo (Cargo 

Movement). Man Power Planning dibuat berdasarkan peningkatan pergerakan penumpang karena 

menunjukkan korelasi paling tinggi. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap jumlah 

kebutuhan jumlah SDM per tahunnya yang berpengaruh pada tingkat produktivitas perusahaaan. 

Man power planning usulan menghasilkan perhitungan yang dapat mereduksi penurunan 

produktivitas setiap tahunnya dari man power planning yang digunakan saat ini. . Sesuai 

perhitungan, produktivitas eksis menurun tajam pada tahun 2017 yaitu sebesar -7.75%. dengan 

metode usulan hal tersebut dapat direduksi menjadi -0.17%. selain produktivitas yang lebih stabil, 

dengan man power planning usulan revenue/employee perusahaan juga akan meningkat. Terbukti 

pada Man Power Planning usulan menghasilkan revenue/employee sebesar Rp 1.349.830.466,00 

sedangkan pada man power planning sebelumnya sebesar Rp 1.324.523.896,00. Hal ini akan 

menguntungkan bagi employee maupun bagi perusahaan. 
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